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Abstract

The application of E-Learning types that correspond to the characteristics of the E-Learning system can be determined by the user by
filling out a questionnaire about the characteristics of the E-Learning System. Many types of E-Learning that have been used by the
institution. To determine the type of E-Learning that is appropriate to the characteristics of the E-Learning system can be done by the user
by filling out the assessment questionnaire about the characteristics of the E-Learning System. The data processing results of the
questionnaire to the application of the Neural Network with the Perceptron method.Neural network is an information processing system
that has characteristics similar to a network of nerve biology.Perceptron is a simple network that is usually used to classify a particular
type of pattern thatis often known as a linear separation. From the calculations that researchers do manually or testing the train dataand
test data in accordance with Perceptron training steps that have been set in the equation f (net) =t (yi), and error = 0 to determine
kesusksesannya in testing data and the test data produces the correct target and in accordance with the expected results, which means
that Perceptron method appliedis able to predict the type of E-Learning in accordance with the characteristics of the E-Learning systemis
correct and generate the same target with the data from the questionnaire results from the user.Calculation of Percentage of E-Learning
used STMIK Hang Tuah Pekanbaru according to the characteristics of E-Learning System Model ISO 9126 and Evaluation obtained
elearning.htp.ac.id with value -1 = No, performance 20%, and value 1 = Yes, performance 80% and error = 0 out of 20 training and test
pattern, lecture.htp.ac.id with -1 = No, 45% performance, and value 1 = Yes, performance 55% and error = 0 of 20 data pattern training
and test, edmodo.com/es3jelita with values -1 = No, performance 80%, and value 1 = Yes, 20% performance and error = 0 of 20 patterns
of training and test data.Based on a predetermined model and testing of train data and test data results in an appropriate and fitting test
with the target (f (net) =t (yi)) with error value = 0 for all entries successful for predict and determine the type of E-Learning in accordance
with the characteristics of the E-Learning system based on user rating (Lecturer) is correct and generate the same target with the actual
data that is E-Learning selected by the user (Lecturer) is elearning.htp.ac.id with percentage of 80%, and 20% for E-Learning
implementation needs to be evaluated.

Keywords: Artificial Neural Networks, Peceptron Methode, E-Learning.

Abstrak

E-Learning adalah merupakan salah satu media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi yang didukung oleh perangkat
elektronik serta jaringan internet. Banyak jenis E-Learning yang telah digunakan oleh lembaga pendidikan. Untuk menentukan jenis E-
Learning yang sesuai dengan karakteristik sistem E-Learning bisa dilakukan penilaian oleh user dengan mengisi kuesioner tentang
karakteristik sistem E-Learning. Pengolahan data hasil dari kuesioner tersebut bisa dengan penerapan Jaringan syaraf tiruan dengan
metode Perceptron. Jaringan Syaraf Tiruan adalah sistem pemrosesan informasi yang memiliki karakteristik mirip dengan jaringan
syaraf biologi.Perceptron merupakan jaringan sederhana yang biasanya digunakan untuk mengklasifikasikan suatu pola tipe tertentu
yang sering dikenal dengan pemisahan secara linear. Dari perhitungan yang peneliti lakukan secara manual atau pengujian terhadap data
latih dan data uji yang sesuai dengan langkah-langkah pelatihan Perceptron yang sudah ditetapkan dalam persamaan f(net)= t(yi), dan
error = 0 untuk menentukan kesusksesannya dalam pengujian data latih dan data uji menghasilkan target yang benar dan sesuai dengan
hasil yang diharapkan, yang berarti bahwa metode Perceptron yang diterapkan mampu untuk memprediksi jenis E-Learning yang sesuai
dengan karakteristik sistem E-Learning sudah benar dan menghasilkan target yang sama dengan data hasil kuesioner dari user.
Perhitungan Persentase E-Learning yang digunakan STMIK Hang Tuah Pekanbaru yang sesuai karakteristik sistem E-Learning Model ISO
9126 dan Evaluasi didapat hasil elearning.htp.ac.id dengan nilai -1=Tidak, performance 20%, dan nilai 1=Ya, performance 80% dan error
=0dari 20 pola data latih dan uji,kuliah.htp.ac.iddengan nilai -1=Tidak, performance 45%, dannilai 1=Ya, performance 55% dan error
=0dari 20 pola data latih dan uji,edmodo.com/es3jelitadengan nilai -1=Tidak, performance 80%, dannilai 1=Ya, performance 20% dan
error =0dari 20 pola data latih dan uji.Berdasarkan model yang sudah ditentukan dan dilakukan pengujian terhadap data latih (train) dan
data uji (test) menghasilkan pengujian yang tepat dan sesuai dengan target (f(net)=t(yi)) dengan nilai error = 0 untuk semua masukan
telah berhasil untuk memprediksi dan menentukan jenis E-Learning yang sesuai dengan karaktersitik sistem E-Learningberdasarkan
penilaian user (Dosen) sudah benar dan menghasilkan target yang sama dengan data sebenarnya yaitu E-Learningyang terpilih oleh user
(Dosen) adalah elearning.htp.ac.iddengan persentase 80%, dan 20% lagi untuk penerapan E-Learning perlu di evaluasi
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam dunia pendidikan
merupakan satu terobosan yang luar biasa. Dukungan teknologi
informasi ini diharapkan dapat menjadi suatu inovasi dalam
pembelajaran dengan banyak melibatkan komponen-komponen
teknologi informasi didalamnya. Teknologi informasi
berhubungan erat dengan sistem, teknologi informasi
menjanjikan efisiensi, kecepatan penyampaian
informasi, jangkauan yang global, fleksibel dalam
penggunaannya. Oleh karena itu dalam era globalisasi sektor
pendidikan pun tak luput dari jangkauannya, yaitu dengan
melibatkan teknologi didalamnya dapat menghasilkan suatu
sistem pendidikan (Agus Lahinta, 2012).

Adapun salah satu metode pembelajaran yang menerapkan
teknologi informasi yaitu media pembelajaran secara eletronik
danonline yang disebut dengan E-learning. Penelitian penerapan
E-Learning menggunakan teknologi informasi dengan internet,
mobile dan sistem komputer lainnya di dalam proses belajar dan
mengajar, baik asynchronously atau synchronously (Mohamed
Jama Madar dan Oso Willis, 2014). Penelitian yang lain
menyatakan E-Learning atau Blended learning adalah
pembelajaran yang mengkombinasikan antara tatap muka
(antara siswa dan guru saling berinteraksi secara langsung),
belajar mandiri (belajar dengan berbagai modul yang telah
disediakan) serta belajar mandiri online(Dian Lestari,et al, 2016).
Perguruan Tinggi (PT) baik negeri maupun swasta telah banyak
menerapkan sistem E-Learning. STMIK Hang Tuah Pekanbaru
merupakan salah satu perguruan tinggi swasta yang menerapkan
sistem E-Learning dalam menunjang proses belajar dan
mengajar. Penerapan sistem E-Learningdi STMIK Hang Tuah
Pekanbaru selama ini tidak terkelola dengan baik, dan terlihat
dari adanya beberapa jenis E-Learning yang digunakan, serta dari
beberapa jenis E-Learning tersebut STMIK Hang Tuah Pekanbaru
belum pernah melakukan peninjauan ulang atau penilaian
terhadap penerapan sistemE-Learning. Ada tiga jenis E-Learning
yang teridenfitikasi dan aktif digunakan oleh STMIK Hang Tuah
Pekanbaru yaitu elearning.htp.ac.id, kuliah.htp.ac.id dan
edmodo.com/es3jelita. E-Learning yang baik adalah yang sesuai
dengan karakteristik sistem E-Learning Model 1SO-9126
ditambahkan aspek evaluasi seperti evaluasi materi dll. Untuk itu
perlu dilakukan penilaian E-Learning yang sesuai dengan
karakteristik untuk menentukan jenis E-Learning yang di
terapkan STMIK Hang Tuah Pekanbaru, dan penilaian ini
dilakukan oleh dosen.

Artificial Intelligence (Al) suatu pengetahuan yang membuat
komputer dapat meniru kecerdasan manusia sehingga
diharapkan komputer (atau berupa mesin) dapat melakukan hal-
hal yang apabila dikerjakan manusia memerlukan kecerdasan.
Kelebihan dari Artificial Intelligence (Al) lebih bersifat permanen,

Perceptron merupakan jaringan sederhana. Perceptron biasanya
digunakan untuk mengklasifikasikan suatu pola tipe tertentu
yang sering dikenal dengan pemisahan secara linear. Penelitian
yang terkait dengan penerapan metode perceptron dapat
mempermudah dan memberikan perhitungan penyelesaian
dalam menganalisa pengaruh kosmetik pada kerusakan kulit
wajah (Dwyi Martha Simbolon, 2015).Penelitian yang lain
penerapan perceptron mampu mengenali karakteristik sidik jari
dengan baik serta mampu melakukan pelatihan dan pengujian
beberapa sample objek sidik jari dengan size file yang berbeda
sekalipun. (Hafizah, et al, 2015).

Berdasarkan hal tersebut di atas penelitian memfokuskan pada
penerapan Jaringan Syaraf Tiruan (JST) dengan Metode
Perceptron untuk menentukan jenis E-Learning, sehingga apa
yang diinginkan dapat tercapai. Untuk itu pada masalah ini ada
beberapa halyang dapat dirumuskan antaralain:

1) Bagaimana kriteria dan parameter sebuah sistem E-
Learning untuk menentukan jenis E-learning?

2) Bagaimana menerapkan Jaringan Syaraf Tiruaan (JST)
dengan metode Perceptron untuk menentukan jenis E-
Learning dengan aplikasi MATLAB?

Adapun tujuan yang diharapkan dalam melakukan penelitian ini
agar penelitianini bermanfaat nantinya adalah:

1) Memahami penerapan Jaringan Syaraf Tiruan (JST) dengan
Metode Perceptron untuk menentukan jenis E-Learning.

2) Menganalisa penerapan E-Learninguntuk menentukan
jenis E-Learning.

Melakukan pengujian datadengan aplikasi MATLAB 6.1dengan
metode Perceptron untuk dijadikan model dalam menentukan
jenisE-Learning.

METODE PENELITIAN

Permasalahan yang ditemukan penulis, dijabarkan dengan jelas
sehingga akan terlihat inti permasalahan yang akan dibahas.
Tahapan ini merupakan tahapan yang sangat menentukan untuk
tahapan selanjutnya. Dalam mendeskripsikan juga ditentukan
batasan permasalahan beserta ruang lingkup yang menjadi objek
penelitian sehingga permasalahan menjadi terfokus pada satu
titik kegiatan untuk mencapai hasil akhir sesuai dengan tujuan
penelitian.

Permasalahan yang ditemukan kemudian akan dianalisa.
Langkah dalam proses analisa masalah adalah langkah untuk
memahami masalah yang telah ditentukan ruang lingkup atau
batasan masalahnya. Dengan menganalisa permasalahan yang
telah ditentukan tersebut, maka diharapkan masalah tersebut
dapat dipahamidengan baik.

Langkah selanjutnya menentukan tujuan yang akan dicapai
berdasarkan pemahaman dari permasalahan yang telah
dianalisa. Pada tujuan ini target yang akan dicapai terutama yang
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dapat mengatasi masalah yang ada. Tujuan dari penelitian ini
adalah menghasilkan suatu kriteria dan parameter sehingga
dapat menentukan jenis E-Learning yang sesuai dengan
karakteristik sistem E-Learning berdasarkan penilaian user
(dosen).
Penelitian ini dilakukan untuk melengkapi perbendaharaan
kaidah, konsep, teori — teori melalui buku, e-book,
prosceding,dan jurnal — jurnal, maupun situs internet yang ada
hubunganya dengan penelitian. Kemudian literatur-literatur
yang dipelajari tersebut diseleksi untuk dapat ditentukan
literatur mana yang akan digunakan dalam penelitian.Penelitian
ini bertujuan untuk mengumpulkan data, baik data pokok
maupun data pendukung, di mana semua data tersebut sangat
dibutuhkan dalam penelitian.
Metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data dalam
penelitianini adalah sebagai berikut:
a. Pengamatan (Observasi)

Metode ini merupakan salah satu langkah penyidikan yang

dilakukan oleh peneliti dalam pengumpulan data yaitu

dengan melakukan pengamatan langsung pada objek

penelitian yaitu dengan membuka situs atau alamat

domain E-Learning dan menganalisa jenis E-Learning yang

digunakan oleh STMIK Hang Tuah Pekanbaru.

b. Pengisian Kuesioner

Kuisioner dibuat untuk memperoleh data hasil penilaian

dari user (dosen), untuk menentukan jenis E-Learning yang

sesuai dengan karakteristik sebuah sistem E-Learning.

Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner terikat, dimana

responden memilih salah satu jawaban dengan tanda silang

atau melingkarijawaban.
Selanjutnyaakan dilakukan analisa terhadap data yang telah
terkumpul. Berdasarkan literatur—literatur yang ada, data yang
didapat dari hasil, pengamatan dan pengisian kuesioner akan
dilakukan pengelompokkan untuk menentukan pola data
masukan (input) dan keluaran (output). Hal ini dilakukan untuk
menentukan parameter, kriteria dan karakteristik sebuah E-
Learning yang bagus dan user friendly berdasarkan
batasan—batasan yang ditetapkan dari kelompok data yang ada.
Untuk menentukan variabel input dan output untuk merancang
Jaringan Syaraf Tiruan (JST) dengan metode Perceptron dan dari
analisa data yang telah ditentukan variabelnya berdasarkan
karakteristiksistem E-Learning untuk mendapatkan hasil sebagai
tujuan yang akan dicapai oleh peneliti yang kemudian dapat
dijadikan pihak STMIK Hang Tuah Pekanbaru sebagai
pengetahuan dalam penggunaan E-Learninghanya satu jenis,
sehingga dapat digunakan secara maksimal dan efektif.
Pengujian sistem yang telah dirancang perlu dilakukan. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui apakah sistem yang dirancang
tersebut sesuai dengan yang diharapkan atau tidak. Pengujian
dilakukan dengan cara menetapkan pola yang sudah dibangun

pada program aplikasi yang digunakan. Software pemograman
yang digunakan adalah aplikasi MATLAB 6.1. Hasil yang
didapatkan akan dievaluasi, apakah masalah penerapan E-
Learning selamaini dapat diatasi atau tidak.

HASIL & PEMBAHASAN

1. Analisa dan Perancangan
Penerapan sistem E-Learning di STMIK Hang Tuah Pekanbaru
selama tidak terkelola dengan baik, dan terlihat dari adanya
beberapa jenis E-Learning yang digunakan, serta dari beberapa
jenis E-Learning tersebut STMIK Hang Tuah Pekanbaru belum
pernah melakukan peninjauan ulang terhadap penerapan
sistemE-Learning. Ada tiga jenis E-Learning yang teridenfitikasi
dan aktif digunakan oleh STMIK Hang Tuah Pekanbaru terlihat
pada tabel 1.E-Learning yang baik adalah yang sesuai dengan
karakteristik sistem E-LearningModel 1SO-9126 ditambahkan
aspek evaluasi seperti evaluasi materi dIl. Untuk itu perlu
dilakukan penilaian E-Learningyang sesuai dengan
karakteristik untuk menentukan jenis E-Learning yang di
terapkan STMIK Hang Tuah Pekanbaru dariaspek user (Dosen).

Tabel 1 : Karakteristik Sistem E-LearningModel I1ISO-9126
(Lanjutan)

No Karakristik Penjelasan Karakteristik

Kesesuaian
Keakuratan
Interoperabilitas
Keamanan
Kesempurnaan
Toleransi kesalahan
Pemulihan
Dimengerti
Pembelajaran
Kemampuan Bekerja
Menarik

Perilaku waktu
Pemanfaatan sumberdaya
Analisa

Perubahan

Stabilitas

Pengujian
Kemampuan beradaptasi
Instalasi

Kesesuaian
Pergantian

Materi

Tampilan Antarmuka
Pedagogi

1. Fungsi

2. Keandalan

3. Kegunaan

4, Efisiensi

5. Perawatan

6. Portabilitas

7. Evaluasi

Sumber : JIRSET, Vol. 5, Issue 6 (Businge Phelix Mbabazil dan Guma Ali, 2016)
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Tabel 2 : Jenis E-Learningyang Digunakan STMIK Hang Tuah

Pekanbaru
No Jenis E-Learning
1 elearning.htp.ac.id
2 kuliah.htp.ac.id
3 edmodo.com/es3jelita

Berdasarkan kedua tabel 1 dan 2 tersebutpeneliti menyusun
kuesioner untuk mendapatkan penilaian user/responden
terhadap jenis E-Learningyang digunakan STMIK Hang Tuah
Pekanbaru. Susunan kuesioner terdiri dari petunjuk pengisian,
pertanyaan kuesioner yang berbentuk tabel berdasarkan
karakteristik, karakteristik penjelasan dan pertanyaan
karakteristik serta 3 kolom lagi untuk jawaban dari 3 (tiga) jenis E-
Learning. User/responden (Dosen) dalam mengisi kuesioner
didampingi oleh peneliti langsung, ini dilakukan jika ada
user/responden yang tidak mengerti maksud dari pertanyaan
kuesioner tersebut, user/responden bisa menanyakan langsung
ke peneliti untuk mengetahui maksud dari pertanyaan kuesioner
dan peneliti bisa langsung menjelaskan kepada user/responden.
Cara pengisian kuesioner dengan memberikan tanda silang (X)
atau melingkari (O) salah satu Jawaban A atau B dengan
keterangan:A.Tidak danB.Ya.

Setelah data terkumpul berjumlah dua 20 (dua puluh) data hasil
kuesioner yang berasal dari 20 (dua puluh) user/responden
(Dosen), 10 (sepuluh) adalah data hasil kuesioner penilaian
Dosen terhadap E-Learning semester ganjil TA. 2016/2017 dan 10
(sepuluh) adalah data hasil kuesioner penilaian Dosen terhadap
E-Learning semester ganjil Tahun Ajaran 2015/2016 sebagai
analisa penggunaan jenis E-Learning sebelumnya yang pengisian
kuesioner di semester ganjil TA. 2016/2017. Selanjutanya hasil
kuesioner dianalisa dan dilakukan pengolahan data yang
pertama di Microsoft Excel dengan menginputkan inisial dari
jawaban kuesioner : Tidak =T dan Ya = Y.Setelah pengolahan data
awal pada tabel 4.5 dan 4.6 selesai dilakukan, selanjutnya data
diatas dikonversikan dari huruf ke angka. Konversi untuk huruf
T=0danuntuk hurufY=1.

Selanjutnya dari data hasil kuesioner diatas peneliti
mengabungan nilai/angka yang berupa 0 dan 1 di masing-masing
penjelasan karakteristik dari setiap user/responden (Dosen)
pada jenis E-learning untuk mendapatkan nilai (angka)
karakteristik untuk menentukan jenis E-learning, yaitu dengan
menghitung nilai rata-rata dari penjelasan karakteristik dan
dibagi sesuai dengan jumlah penjelasan karakteristik, contoh :
Karakteristik Fungsi mempunyai 4 (empat) penjelasan
karaktersitik dan 4 (empat) nilai atau jawaban dari
user/responden, berikut cara perhitungannya dengan Microsoft
Excel :

Nilai (angka) karakteristik =Fungsi rata-rata(Nilai Penjelasan
Karakteristik dari nilai (angka) setiap user)/Jumlah Penjelasan

Karakteristik
Karakteristik Fungsi =Average(1;4)/4, Keandalan
=Average(1;3)/3, Kegunaan=Average(1;4)/4, Efisiensi =
Average(1;2)/2, Perawatan=Average(1;4)/4, Portabilitas=
Average(1;4)/4, Evaluasi= Average(1;3)/3
Untuk perhitungan jumlah nilai jenis E-Learning per
user/responden yaitu dengan menjumlahkan nilai (angka) hasil
konversi jawaban masing-masing user/responden secara vertikal
kemudian dibagi 7=jumlah karakteristik,Contoh :
1+1+1+1+1+1+1/7=1 dan untuk hasil penjumlahan bilangan
pecahan, maka jika>0,5=1 dan jika <0,5=0, contoh :
1+0+1+0+1+0+0/7=0,42=0.
Sehingga dari perhitungan tersebut hanya ada satu nilai untuk
masing-masing karakteristik.
Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan diatas dan diolah
hingga menjadi data numerik/angka, selanjutnya kita
menentukan variabel yang akan menjadi variabel masukan
(input) dan keluaran/target (output).

Tabel 3 : Daftar Variabel

Variabel

2
o

Fungsi

Keandalan

Kegunaan

Efisiensi

Perawatan
Portabilitas

Evaluasi
Elearning.htp.ac.id
Kuliah.htp.ac.id

Edmodo.com/es3jelita

Ol N W N

=
o

Data-data yang sudah didapatkan akan dikelompokkan menjadi 2
variabel, yaitu variabel masukan (input) dan keluaran
(output).Untuk variabel masukan (input)adalah karakteristik
system E-Learningdengan simbol input(Xi....n) dapat dilihat pada
tabel 4 berikut:

Tabel 3 : Inisialisasi Variabel Masukan (Input)

Variabel Masukkan (Input)
Karakteristik Sistem E- .
. Variabel
Learning
Fungsi X4
Keandalan X5
Kegunaan X3
Efisiensi X4
Perawatan Xs
Portabilitas X
Evaluasi X7
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Untuk variabel keluaran (output) adalah jenis E-learning yang
akan dijadikan sebagai target (yi) dapat dilihat padatabel 5.

Tabel 5 :Inisialiasasi Variabel Target (Output)

Variabel Target (Output)
Jenis E-Learning Variabel
elearning.htp.ac.id Y,
kuliah.htp.ac.id Y2
edmodo.com/es3jelta Y;

Berdasarkan tabel 4 dan 5 yaitu variabel masukan dan variabel
target yang ditransformasikan ke tabel yang akan di-traindengan
data hasil kuesioner berdasarkan karakteristik jenis E-learning.
Sebelum data di-train dan di-testditentukan, terlebih dahuludata
dinormalisasi. Adapun langkah normalisasi dilakukan dengan
menjumlahkan nilai (angka) pada setiap user/responden di
masing-masing jenisE-learning secara harizontal berdasarkan
hasil perhitungan nilai rata-rata penjelasan karakteristik jenis E-
Learning. Cara perhitungan : Nilai (angka) hasil konversi jawaban
user/responden ke 1/nilai karakteristik fungsi pada jenis E-
Learning: elearning.htp.ac.id dijumlahkan dengan nilai (angka)
hasil konversi jawaban user/responden ke 1/nilai karakteristik
fungsi pada jenis E-Learning :kuliah.htp.ac.id dan dijumlahkan
lagi dengan nilai (angka) hasil konversi jawaban user/responden
ke 1/nilai karakteristik fungsi pada jenis E-Learning:
edmodo.com/es3jelta, kemudian dibagi 3 sesuai dengan jumlah
jenis E-Learning. Contoh : 1+1+1/3=1 dan untuk hasil
penjumlahan bilangan pecahan, jika >0,5=1, dan jika <0,5=0,
contoh : 1+0+1/3=0,6666667 = 1. Selanjutnya cara menentukan
nilai target, yaitu dengan memindahkan Jumlah Nilai Jenis E-
learning Per User/Responden secara vertikal. Tabel data berikut
adalah nilai karakteristik jenis E-Learning yang telah
normalisasikan dan juga transformasikan dengan variabel
masukan (input) dan target (output) yang dapat dilihat pada
tabel 6.

Tabel 6 :NormalisasiData dengan Variabel Jenis E-
LearningSemester Ganjil T.A 2015/2016

>3 Sl cl-]| S| 8. d SR
g2 % | = 8|8 2= 8 £ e § o
= c B S|a S 2|2 |l = | @£
o S | S 8| s 8T ¥ = c o

S8 “ 9 o|E é g @ el =T

& x| ¥ a 5|35 |E

Q x T

o o

Variabel X, X XXX X)X Y. | Y, Y,

2 3)als |6 |7

1 1 |0|1|l0]jJ1|0|1] O 1 0
2 1 |0j1fjojo|1|1] 1 1 0
3 0O |1/1]1]1)/1|0]| 1 1 0
4 1 |1|1|1]1|0|1] 1 1 0
5 0 |0/0]JOjJ1/0f1] O 0 0
6 1 ]1]1]1]0]0|0] 1 0 0
7 1 ]0/1J1]1]0/1 1 0 0
8 1 |0|0fj1]0|0|0]| 1 0 0
9 1 |0o|1|1]j0|1|1] 1 0 1
10 0O |1/1]1j0/0f1] 1 1 0

Setelah menentukan input, output dan nilai bobot maka akan
dilakukan pelatihan data untuk mendapatkan output. Pelatihan
iniakan menggunakan Aplikasi MATLAB 6.1.

Arsitektur perceptron yang akan dibangun terdiri atas 2 (dua)
lapisan yaitu lapisan masukkan yang terdiri atas 7 (tujuh) neuron
unit sel masukkan (input) dan 3 (tiga) neuron sebagai target yang
terlihat pada gambar 1. Data yang di-input sebagai masukkan
adalah data nilai hasil kuesioner jenis E-Learningberdasarkan
karakteristik dan sebagai targetnya adalah jenis E-Learning.
Gambar arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan Algoritma Perceptron
berikut menunjukkan masukkan data berupa x1, x2, x3, x4, x5,
x6dan x7 dengan bobot pada masing—masing w1, w2, w3, w4,
w5, wb dan w7 serta bias yang bernilai b = 1. Semua data
masukkan bersama bobot dan bias akan diproses ke dalam
Perceptron dengan hasil berupatargetyl, y2 dany3.

yeiinel)

Musukan largevKelvaran
{Dutput)

Gambar 1:Arsitektur Jaringan Perceptronuntuk
Menentukan Jenis E-Learning
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Untuk mempermudah dalam proses perhitungan data-data jenis
E-learning maka data harus ditransformasikan terlebih dahulu
karena range keluaran fungsi aktivasi yang penulis pakai dengan
keluaran [0,1] untuk menentukan input-nya dan [-1,1] untuk
keluaran output-nya sesuai dengan persamaan gambar 2.Setelah
melakukan pengumpulan data dan dianalisa, langkah
selanjutnya adalah menguji data dengan algoritma Perceptron.
Sebelum melakukan pengujian data penulis terlebih dahulu
merancang diagram alir untuk proses algoritma Perceptron yang
akan digunakan dalam penentuan penggunaan E-Learning yang
tepat.

Daerah positif
+
N\
+
Daerah nol
) Daergh negatif
<

Gambar 2 :Pembatasan Linear Dengan Perceptron

Garis pemisah antara daerah positif dan daerah nol memiliki
pertidaksamaan:W1X1+ W2X2 + b >. Sedangkan garis pemisah
antara daerah negatif dengan daerah nol memiliki
pertidaksamaan:W1X1+W2X2 +b<-.

LI IHh i dan Menentukarn
Parnmater-parameter,
me..m
Iterasi Pertama Hingga
Akhir dari Data Pels mh.m

Proses Pelatihan ’\I soritima l’uuptrml

l Kulkulasi .‘tw-r Chuspree I

v
tidak ®

I Inelude epoch I
v

< Pengujian Pertama S;uupai>

Akhir

¥

I Proses Pengujian Algontma f’g.':rc_:mwrl

Gambar 3 : Diagram Alir Proses Algoritma Perceptron

Langkah selanjutnya yang akan dilakukan adalah melakukan
perhitungan manual untuk menentukan jenis E-Learning sebagai
targetatau output.

Data-data di atas akan dinormalisasikan sesuai dengan
pengkodean yang telah dilakukan range sebelumnya sesuai
dengan persamaan pada gambar 2. Adapun perhitungan
perubahan tabel 7 diatas sebagai berikut:

<0,5 =0
>0,5 =1
Nilai t(yi) adalah bipolar:
<0,5 =-1
>0,5 =1
0,8(x—a)
X'=—+0,1
b-a
0,8(1-0)
X'=—+0,1
1-0
=0,90 ; maka hasil tersebut dibulatkan menjadi(1)
Keterangan:
a :Data Minimum
b : Data Maksimum
X :Nilai

Tabel 7 : Perubahan Data Latih (Train) Nilai Hasil Kuesioner
untuk Menentukan Jenis E-Learning Semester Ganjil TA.

2015/2016
m
g T =
=] - - .q"
E c c| v gi ; ﬁ
e -~ |5|6|lw|&8|8|w|l a| @ |2
] @ B|C 5| B|E|%| £ o £
= c|2lS|a|2|B|l2| w| 2| 0o
= 2le | BE|Ele|z £ | £ | ¢
(7] L] w| @|g|w| g [ (-]
n x| X oo = = T
=} m 3 o
. L] o
o T E
z k'
X X| X[ X| X| X| X
Variabel Yi | Y2 | Y3
1|2 |3|a|ls5|6]|7
1 1({0|1|0[{1|0}1] -1 1 -1
2 1{0|1|0]0]|1]1 1 1 -1
3 gj1(1|1|11(1]|0 1 1 -1
4 1({1|1|1]1|0]1 1 1 -1
5 ojo|jojo|l1(01] -1 -1 -1
6 1({1|1/1]0]|0|0 1 -1 -1
7 1({0|1|1]1|0]1 1 -1 -1
8 1({0|0|1]0|0|0 1 -1 -1
9 1({0|1|1]0]|1]1 1 -1 1
10 gj1(1|1(0j0|1 1 1 -1

1.Implementasi dan Pengujian
a.Pengujian Data Latih
Pengujian terhadap jaringan perceptron yang telah terbentuk
adalah bertujuan untuk mengetahui kecepatan perceptron
untuk mengenali pola baru dari data yang akan diuji. Data yang
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akan diuji berjumlah sebanyak 10 data, dengan variabel
masukan (x1, x2, x3, x4, x5,x6 dan x7) serta variabel
keluaran/target (y1, y2dan y3) seperti pada tabel 8 akan diuji
oleh jaringan perceptron yang telah dibangun dengan cara
data di atas diuji secara keseluruhan, Hasilnya dapat dilihat
padagambar4.

Gambar 4 : Hasil Aktivsi Pengujian 10 Pola Data Latih

Hasil keluaran dari perintah pelatihan di atas adalah berupa
grafik yang menggambarkan hubungan epoch dengan
performance dari pelatihan jaringan seluruh data training,
menunjukkan iterasi diselesaikan dalam 14 epochs. Pada
epochsl, unjuk kerja=0.4 yang artinya ada 1 pola yang sudah
dikenali dengan benar. Pada epochs ke-2 (dua), unjuk kerja =0.4
yang berarti ada 2 pola yang sudah dikenali dengan benar. Pada
epochske-3 (tiga), unjuk kerja =0.5 yang berarti ada 3 pola yang
sudah dikenali dengan benar dan seterusnya hingga epochs ke-
14 yang memiliki unjuk kerja=0 yang berarti seluruh pola sudah
dikenali, dapat dilihat pada gambar 5:

B Trmining with TRAING - — =)
|Ma Edit . View Irert Tool  Window Help |
Patformishca in 0, Goal i 0
1 + v
‘09 ¢
03
/07
E 6l
=
S
= 05 B
m
S04 ]
Eoat
02t
01}
0 z 5 & E 6 e ET
Sl Tiniing | 14 Epocig
Gambar 5 : Grafik Pelatihan Pola 1 Sampai 10 Pada Data
Latih

Dari hasil pengujian jaringan perceptron yang dilakukan jumlah
epochsakan kecil apabila jumlah data pengujian yang digunakan
sedikit yang memiliki performance yang baik yaitu 0% dan tingkat
akurasi yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan terlihat
padatabel dibawahini.

Tabel 8 : Hasil Pengujian 10 (sepuluh) Pola Data Uji t1, t2

dant3
Pengujian Jumlah Performance | Akurasi Ket
Epoch
10pola 10 0 100% Baik

1.Pengujian Data Uji
Pengujian terhadap jaringan Perceptron yang telah terbentuk
adalah bertujuan untuk mengetahui kecepatan Perceptron
untuk mengenali pola baru dari data yang akan diuji. Data yang
akan diuji berjumlah sebanyak 10 data, dengan variabel
masukan (x1, x2, x3, x4, x5,x6dan x7) serta variabel
keluaran/target (y1, y2dany3), terlihat padatabel 10. berikut:

Tabel 9 : Data Uji(Test) Nilai Hasil Kuesioner untuk
Menentukan Jenis E-Learning Semester Gajil TA. 2016/2017

S =
= =

2 S| | B|&
S Slcs|-|s|8 E| = = I’
2 s 2lEEm £ 2| ¢E
« |£/2|5 223w £
= CIS|IDe| S| E|=| .S = <
@ @ w @ o> = = [=)
o ¥ | x 0o |s| = S -
> ol e | = | 8
(= @ k=]
= @
Variabel X| XXX X)X X Yo | Y2 | Y3

12345 |6|7

1 111]0/1,0]0]|0] -1 1 1
2 1101101011 1 1 -1
3 O 1(1]|1]1/0]1] 1 1 -1
4 11110101170 1] -1 1 1
5 110(1/1]0]1]0] 1 -1 -1
6 O 1(1]0]1/1]0] 1 1 -1
7 110111 1]0]1| 1 -1 -1
8 110111 0]0] 1] 1 1 -1
9 111110 1]0]| 1 -1 1
10 O 1(0|1]01]1] 1 -1 -1

Selanjutnya kita lakukan pengujian data uji (test) secara
keseluruhan untuk menguji jaringan perceptron yang sudah
terbentukadalah bertujuan untuk mengetahui kecepatan
perceptron untuk mengenali pola baru dari data yang akan diuji.
Data yang akan diuji berjumlah sebanyak 10 data, dengan
variabel masukan (x1, x2, x3, x4, x5,x6dan x7) serta variabel
keluaran/target (y1, y2dan y3)seperti pada tabel 11 berikut hasil
pengujian pada gambar berikut:
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Gambar 4 : Hasil Aktivasi Pengujian 10 Pola Data Uji

| o Wk =

Hasil keluaran dari perintah pengujian di atas adalah berupa
grafik yang menggambarkan hubungan epoch dengan
performance dari pengujian jaringan seluruh data testing,
menunjukkan iterasi diselesaikandalam 10 epochs. Pada
epochsi1, unjuk kerja=0.86 yang artinya ada 1 pola yang sudah
dikenali dengan benar. Pada epochs ke-2 (dua), unjuk kerja =0.66
yang berarti ada 2 pola yang sudah dikenali dengan benar. Pada
epochs ke-3 (tiga), unjuk kerja =0.33 yang berarti ada 3 pola yang
sudah dikenali dengan benar dan seterusnya hingga epochs ke-
10 yang memiliki unjuk kerja=0 yang berarti seluruh pola sudah
dikenali, dapat dilihat pada gambar 12:

B} Trining with THRATNG [
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Gambar 5 : Grafik Pengujian Pola 1 Sampai 10 Pada Data Uji

SIMPULAN DAN SARAN

Pengujian yang dilakukan pada bab ini berfungsi untuk menguiji
Jaringan Syaraf Tiruan dengan metode Perceptron untuk
mengenali kasus dengan menggunakan MATLAB dalam
menentukan jenis E-Learning yang sesuai dengan karakteristik
sistem E-Learning berdasarkan penilaian oleh user/responden
(dosen) melalui kuesioner dengan jawaban tertutup (Ya dan
Tidak), dandari hasil proses perhitungan di atas, dapat ditarik
kesimpulan, diantaranya;

1.Pengujian data latih (train) untuk menentukan jenis E-Learning
dengan metode perceptronyang sesuai dengan karakteristik
sistem E-Learning berdasarkan penilaian oleh user/responden
melalui kuesioner penulis lakukan ini dapat membantu STMIK
Hang Tuah Pekanbaruuntuk menggunakan jenis E-
Learningyang tepat, sehingga STMIK Hang Tuah Pekanbaru
dapat memaksimalkan penerapan dengan satu E-Learning saja
selanjutnya.
2.Perhitungan hasil dari data uji (test) dariiterasi per pola dengan
2 epochs yang dilakukan untuk menentukan jenis E-Learning
setelah semua pola dikenali dan sesuai outputf(net)=target
(y1,y2dany3):
a.elearning.htp.ac.id bernilai output = -1 (Tidak), memiliki
performance= 2/10 = 0,2 x 100% = 20%,output = 1 (Ya),
memiliki performance= 8/10 = 0,8 x 100% = 80%dan berarti
masukan yang dikenal 10 (sepuluh) pola denganerror =0, maka
pelatihan jaringan perceptron dihentikan.
b. kuliah.htp.ac.id bernilai output = -1 (Tidak), memiliki
performance= 4/10 = 0,4 x 100% = 40%,output = 1 (Ya),
memiliki performance= 6/10 = 0,6 x 100% = 60% dan berarti
masukan yang dikenal 10 (sepuluh) pola dengan error = 0,
maka pelatihan jaringan perceptron dihentikan.
c. edmodo.com/es3jelita bernilai output = -1 (Tidak), memiliki
performance= 7/10 = 0,7 x 100% = 70%,output = 1 (Ya),
memiliki performance= 3/10 = 0,3 x 100% = 30%dan berarti
masukan yang dikenal 10 (sepuluh) pola denganerror=0, maka
pelatihan jaringan perceptron dihentikan.
Berdasarkan model yang sudah ditentukan dan dilakukan
pengujian terhadap data latih (train) dan data uji (test)
menghasilkan pengujian yang tepat dan sesuai dengan target
(f(net)=t(yi)) dengan nilai error = 0 untuk semua masukan. Ini
membuktikan bahwa jaringan Perceptron yang telah selesai
melakukan pembelajaran dengan Perceptron mempunyai
ketepatan yang akurat dalam mengenali semua pola model
masukan dan iterasi per pola akan berhenti sampai epochs
2(dua) karena nilai error = 0 dan semua pola masukan sesuai
dengan target yang diinginkan dan metode Perceptron yang
diterapkan mampu untuk menentukan jenis E-learningdari
penilaian user (Dosen) yang sesuai dengan karakteristik sistem E-
Learning sudah benar dan menghasilkan target yang sama
dengan data sebenarnya dan jenis E-Learningyang terpilih pada
pelatihan data uji adalah elearning.htp.ac.id dengan persentase
80% dan 20% E-Learning perlu dievaluasi.
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